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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 ta T Te ث

 sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ز

 zai Z Zet ش
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2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = ئٛ ai = أ ٛ i = أ

 ū = أٗ au = أٗ u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

أة جويلتهس  ditulis mar`atun  jamīlah 

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 dad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 za ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ‟ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ى

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ` Apostrof ء

 ya Y Ye ي
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Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fātimah  فاطوت

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا

 ditulis al-birr البر

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu  الشوس  

جلالس   ditulis ar-rojulu 

 ditulis as-sayyidah  السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis al-qamar  القوس
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 ‟ditulis al-badi  البديع

 ditulis al-jalāl  الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / `/. 

Contoh:  

 ditulis  umirtu  أهسث

 ditulis syai‟un  شيء
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 اِقْسَأْ بِاسْنِ زَب ِلَ الَّرِيْ خَلقََ  

Artinya: “Bacalah dengan (Menyebut) Nama Tuhanmu yang Menciptakan”. 

(Q.S. Al-„Alaq) 
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ABSTRAK 

Febriana, Risqi. 2023. Analisis Kata Tunjuk (Isim Isyarah) dalam Al-Qur‟an 

Surat Al-Isra‟. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi Pendidikan 

Bahasa Arab. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Dr. H. Ali Burhan, M.A. 

Kata Kunci: Kata Tunjuk (Isim Isyarah), Bentuk, Makna dan Fungsi, Surat Al-

Isra‟ 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh buku Kemudahan dari Allah Ringkasan Ibnu 

Tafsir Karya Muhammad Nasib Ar-Rifa‟I yang didalamnya terdapat 

ketidaksesuain antara bentuk Isim Isyarah dengan maknanya dalam surat Al-Isra‟. 

Kata Tunjuk (isim isyarah) ini memiliki beberapa klasifikasi dengan berbagai 

macam bentuk yang bervariasi. Seperti halnya dalam Al-Qur‟an, salah satunya 

pada surat Al-Isra‟ terkandung di dalamnya berbagai bentuk kata tunjuk (isim 

isyarah). Makna-makna dari isim isyarah tersebut hendaknya dapat difahami oleh 

pelajar maupun umum dengan baik dan benar sesuai dengan apa yang dimaksud 

oleh Allah dalam firman-Nya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan memaparkan beberapa 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana 

bentuk isim isyarah yang terdapat dalam surat Al-Isra‟? 2) Bagaimana makna dan 

fungsi isim isyarah yang terdapat dalam surat Al-Isra‟? Tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk isim isyarah yang 

terdapat pada surat Al-Isra‟ dan untuk mendeskripsikan makna dan fungsi isim 

isyarah yang terdapat pada surat Al-Isra‟. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan 

metode dokumentasi dengan sumber data berupa sumber data primer dan 

sekunder. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis isi 

(content analysis) dengan mengambil kesimpulan dari identifikasi aspek-aspek 

secara objektif dan sistematis. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada surat Al-Isra‟ terdapat 18 kata 

tunjuk (isim isyarah) yang meliputi dua bentuk isim isyarah. Isim isyarah bentuk 

mufrod sejumlah 12 dan isim isyarah bentuk jamak sejumlah 6. Makna isim 

isyarah yang telah ditemukan memiliki makna sesuai dengan acuan masing-

masing isim isyarah sesuai dengan tafsir pada surat Al-Isra‟ tersebut. Seperti 

contoh makna isim isyarah َزا ٰٕ  pada ayat ke- 9 yang memiliki arti ini (laki-laki). 

Arti ini pada ayat ini menunjukkan makna Al-Qur‟an yang menjadi referent 

dimana terletak di luar bahasa dan konsep pendengar yang mengarah pada makna 

acuan sesuai dengan tafsir surat Al-Isra‟. Adapun fungsi dari isim isyarah tersebut 

ialah sebagai penunjukkan yang dekat dan berkedudukan sebagai isimnya inna 

yang beralamatkan nashob yang dikira-kirakan sebab hukumnya mabni 

(tetap/tidak bisa berubah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat yang sangat penting bagi manusia, karena 

bahasa adalah alat penghubung yang digunakan manusia dalam 

berkomunikasi dengan manusia lainnya. Bahasa Arab merupakan salah 

satu bahasa dari banyak bahasa yang digunakan di dunia. Bahasa Arab 

adalah susunan kalimat yang diucapkan oleh masyarakat Arab sebagai alat 

komunikasi untuk menyampaikan maksud atau tujuan mereka. Bahasa 

Arab juga merupakan bahasa al-Qur‟an dan hadits-hadits Nabi yang 

mempunyai kedudukan yang tinggi dari bahasa lainnya, khususnya bagi 

umat muslim, karena dengan mempelajari bahasa Arab kita mampu 

memahami isi kandungan dari al-Qur‟an dan hadits-hadits Nabi. 

Untuk menganalisis al-Qur‟an khususnya yang berkaitan dengan 

susunan kalimatnya, ada beberapa cabang yang harus dipelajari salah 

satunya yaitu ilmu sintaksis. 

Istilah sintaksis dalam bahasa Arab disebut juga dengan ilmu 

nahwu. Abu Hamzah Yusuf Al-Atsary mengatakan bahwa ilmu nahwu 

ialah ilmu yang mempelajari tentang jabatan kata pada suatu kalimat dan 

harakat akhirnya, baik dalam hal i‟rab (berubah) atau bina‟ (tetap). Ilmu 

nahwu ini mengkaji terkait tiga hal yaitu huruf, kata dan kalimat. 
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Definisi nahwu ialah kaidah yang digunakan untuk mengetahui jabatan 

setiap kata dalam suatu kalimat, mengetahui harakat akhir dan mengetahui 

tata cara meng-i‟robnya.
1
 

Maka berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai pengertian 

ilmu nahwu dapat peneliti simpulkan bahwa ilmu nahwu ialah ilmu qawaid 

yang mempelajari bunyi pada akhir suatu kata dalam bahasa Arab.  

Ilmu nahwu dalam bahasa Arab dengan bahasa Indonesia berbeda. 

Sebagai contoh penyebutan “kata” dalam bahasa Indonesia, jika pada 

bahasa Arab kata disebut dengan kalimah (kata). Maka didalam bahasa 

Indonesia kalimah/kalimat adalah susunan atau kumpulan kata. Sedangkan 

kumpulan kata atau kalimat dalam bahasa Arab disebut dengan jumlah 

(kalimat). Para ulama Nahwu menyebutkan Al kalam (kalimat) ialah lafadz 

atau pengucapan yang tersusun berfaedah dalam bahasa Arab. Adapun 

kalam itu terbagi menjadi tiga bagian, yaitu fiil (kata kerja), isim (sebuah 

kata yang terbentuk dari masdar dan fiil), dan harf (huruf). Isim adalah 

kata yang menunjukkan suatu makna dan tidak berkaitan dengan waktu 

apapun. Isim terbagi menjadi beberapa bagian yaitu isim berdasarkan 

jenisnya (mudzakkar & muannats), isim berdasarkan jumlahnya (mufrad, 

mutsanna, jamak), dan isim berdasarkan sifat keumuman atau 

kekhususannya (ma‟rifat & nakirah). Pada pembagian macam isim 

ma‟rifat, salah satu bagiannya disebut isim isyarah. Isim isyarah ini adalah 

                                                           
1 Abu Ahmad Al-Mutarjim, Terjemah Mulakhos (Jakarta: Word Press, 2015), hlm. 18. 
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kata tunjuk yang digunakan untuk mengisyaratkan sesuatu atau menunjuk 

sesuatu.  

Berdasarkan beberapa pemaparan diatas dapat dipahami bahwa 

bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting bagi umat Islam, 

khususnya bahasa Arab digunakan untuk membaca serta memahami al-

Qur‟an dan hadits-hadits Nabi. Tata bahasa dalam bahasa Arab tidaklah 

sama dengan bahasa Indonesia. Contohnya saja pembahasan kata tunjuk 

atau disebut isim isyarah dalam bahasa Arab. 

Dalam bahasa Arab isim isyarah (kata tunjuk) digunakan 

berdasarkan jarak, jenis serta jumlahnya. Berbeda dengan bahasa 

Indonesia, kata tunjuk bisa digunakan tanpa melihat jenis atau jumlah 

objek yang ditunjuk. 

Berdasarkan pengamatan awal di buku Muhammad Nasib Ar-

Rifa‟I yang berjudul Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 

Jilid 3 bahwasanya terdapat isim isyarah yang tidak sesuai didalam al-

Qur‟an surat al-Isra‟.
2
 Hal ini dikarenakan adanya ketidaksesuaian antara 

makna dengan bentuk isim isyarah yang tidak sesuai berdasarkan jenisnya 

baik itu mudzakar, muannats, mufrod, mutsanna dan jamak. Adapun 

ketidaksesuain bentuk dan maknanya isim isyarah dalam surat Al-Isra‟ 

terdapat pada lafadz ٕإلاء ayat 20 pada halaman 44. Maka dari itu, solusi 

yang dilakukan untuk mengetahui bentuk-bentuk kata tunjuk (isim 

isyarah) yaitu dengan melakukan analisis kata tunjuk (isim isyarah) sesuai 

                                                           
2Muhammad Nasib ar-Rifa‟i, Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir Jilid 3 

(Depok: Gema Insani, 1989), hlm. 44. 
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dengan jenis-jenisnya. Maka berdasarkan uraian diatas peneliti merasa 

tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenai bentuk kata tunjuk (isim 

isyarah) dalam al-Qur‟an sehingga peneliti mengangkat judul “Analisis 

Kata Tunjuk (Isim Isyarah) dalam Al-Qur‟an Surat Al-Isra”. 

Peneliti menjadikan isim isyarah sebagai kajian karena agar 

mengetahui bentuk-bentuk yang berada didalam setiap surat al-Isra‟. Surat 

al-Isra‟ sebagai objek kajian dalam penelitian ini karena surat al-Isra‟ 

belum ada dikaji oleh peneliti lain. Menurut pengamatan sementara isim 

isyarah dalam surat al-Isra‟ peneliti mendapatkan jenis-jenis isim isyarah 

yang berkaitan dengan pokok pembahasan peneliti. Maka peneliti ingin 

mengkaji isim isyarah yang terdapat dalam surat al-Isra‟. Selain itu, surat 

al-Isra‟ memuat tentang perjalanan Nabi Muhammad Saw di malam hari 

yakni dari al-Masjidil Haram, masjid di Makkah ke al-Masjidil Aqsha. 

Allah memperjalankan Nabi Muhammad Saw ialah untuk memperlihatkan 

kepadanya tanda-tanda kebesaran Allah. Surat al-Isra‟ terletak sesudah 

surat An-Nahl dan sebelum surat Al-Kahf. Surat ini juga dinamakan surat 

“Bani Isra‟il” (Keturunan Isra‟il). Surat ini tergolong ke dalam surat 

Makkiyah dan terdiri dari 111 ayat di dalamnya.
3
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas. Ada dua rumusan masalah yang akan 

dibahas yaitu : 

1. Bagaimana bentuk isim isyarah yang terdapat dalam surat al-Isra‟? 

                                                           
3Salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsier Jilid V 

(Surabaya: PT. Bina Ilmu Offset, 1990), hlm. 1. 
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2. Bagaimana makna dan fungsi isim isyarah yang terdapat dalam surat 

al-Isra‟? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi bentuk isim isyarah yang terdapat dalam 

suratal-Isra‟. 

2. Untuk mendeskripsikan makna dan fungsi isim isyarah yang terdapat 

dalam surat al-Isra‟. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk: 

1. Kegunaan Teoritis 

Guna menambah dan mengembangkan hasil penelitian tentang ilmu 

nahwu dalam bahasa Arab khususnya pada kata tunjuk (isim isyarah). 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, guna untuk menambah ilmu pengetahuan mengenai 

kajian ilmu nahwu dalam bahasa Arab khususnya pada kata tunjuk 

(isim isyarah) dengan menganalisis bentuk isim isyarah pada 

lafadz yang terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-Isra‟. 

b. Guna meningkatkan pemahaman tentang kata tunjuk (isim isyarah) 

bagi mahasiswa dan menjadi sumber informasi atau rujukan bagi 

peneliti lain mengenai penelitian yang serupa terkait kata tunjuk 

(isim isyarah).  
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian yang akan peneliti gunakan terkait judul yang peneliti 

ajukan adalah jenis penelitian kepustakaan (library research), dimana 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dengan bantuan material yang terdapat di ruang kepustakaan, 

seperti buku-buku, jurnal, kitab, catatan, dokumen dan tulisan-tulisan 

tertentu. 

Sedangkan untuk metode dalam penelitian ini, metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif yaitu 

data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambaran dan bukan 

angka. Hal itu disebabkan adanya penerapan metode kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistic atau cara 

kuantitatif lainnya. 

2. Sumber Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan 2 sumber yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh oleh 

peneliti secara langsung dari objek penelitian. Sumber data primer 

dalam penelitian ini ialah dari bahasa tulisan berupa ayat-ayat Al-

Qur‟an yang ada pada surat Al-Isra‟. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-

sumber yang telah ada sebelumnya. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini berupa buku, yaitu buku Karya Muhammad Nasib 

Ar-Rifa‟i dengan judul Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir 

Ibnu Katsir Jilid 3, ilmu Nahwu Karya Syekh Syamsuddin 

Muhammad Araa‟ini, Terjemahan Singkat Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

V Karya H. Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy dan buku-buku 

pendukung lainnya serta penelitian relevan yang memiliki objek 

kajian yang serupa dan sumber literatur lain yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, 

yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
4
 

Dokumen merupakan kejadian masa lalu yang ditulis atau dicetak 

dapat berupa surat, buku harian dan dokumen-dokumen. Dokumen 

kantor termasuk lembaran internal, komunikasi bagi publik yang 

beragam.
5
 

  

                                                           
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: CV. Alfabeta, 2010), hlm. 329. 
5Uhar Saputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), hlm. 215. 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisa data merupakan suatu usaha untuk mengetahui tafsiran 

terhadap data yang terkumpul tersebut kemudian diklasifikasikan dan 

disusun selanjutnya dianalisa.
6
 Analisis data juga dapat diartikan 

sebagai upaya mencari data dan menatanya secara sistematis data-data 

yang diperoleh untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 

yang diteliti dan disajikan.
7
 Dengan kata lain, setelah data terkumpul 

lengkap dan dapat menghasilkan kesimpulan yang dapat menjawab 

permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, maka ditentukan 

dengan adanya penganalisaan dan penginterpretasian terhadap data 

tersebut. Dalam menganalisa data yang telah terkumpul pada penelitian 

ini, penulis menggunakan dengan teknik analisis isi (content analysis) 

dengan mengambil kesimpulan dari identifikasi aspek-aspek secara 

objektif dan sistematis. 

F.  Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi atau juga disebut dengan format 

skripsi adalah unsur skripsi dan urutan-urutannya yang merupakan 

kesatuan karangan ilmiah yang tersusun secara sistematis dan logis. 

Sistematika penulisan skripsi juga dapat didefinisikan sebagai suatu cara 

menyusun dan mengolah hasil penelitian dari data dan bahan-bahan yang 

disusun menurut urutan tertentu sehingga menjadi kerangka skripsi. 

                                                           
6Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm. 192. 
7Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kwalitatif (Yogyakarta: Rakesarin, 1996), hlm. 

104. 
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Didalam penulisan skripsi terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian 

awal, bagian pokok atau bagian inti dan bagian akhir. Pada bagian awal 

memuat halaman sampul luar, halaman judul (sampul dalam), halaman 

surat pernyataan keaslian, halaman nota pembimbing, halaman 

pengesahan, pedoman transliterasi, halaman persembahan, halaman motto, 

abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan bagan, daftar lampiran. 

Pada bagian kedua untuk memberikan suatu pembahasan yang 

sistematis, maka disusun sistematika penulisan skripsi dalam bagian inti 

sebagai berikut: 

BAB I   : Pendahuluan, meliputi; latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan skripsi. Bab pertama ini akan menjelaskan gambaran 

umum dari penelitian skripsi ini. 

BAB II  : Menjelaskan tentang gambaran umum dari isim isyarah. 

Pada bagian ini, penulis akan membahas tentang pengertian dan makna 

dari isim isyarah, bentuk-bentuk varian dari isim isyarah dan fungsi dari 

isim isyarah. Dalam bab ini juga dicantumkan penelitian yang relevan 

serta kerangka berpikir. 

BAB III  : menjelaskan tentang kerangka dan landasan dasar kajian 

ini yaitu berkaitan dengan gambaran umum dari al-Qur‟an surat Al-Isra‟. 

Pada bagian ini, penulis akan membahas tentang gambaran surat Al-Isra‟, 

bentuk-bentuk isim isyarah dalam surat Al-Isra‟, makna dan fungsi isim 

isyarah yang terdapat dalam surat Al-Isra‟.  
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BAB IV  : Berisi tentang analisa penulis terkait dengan isim isyarah 

dalam Al-Qur‟an surat Al-Isra‟. Penulis akan menguraikan dalam bentuk 

per poin sesuai dengan ayat, kemudian akan dijelaskan secara beruntut dari 

beberapa ayat yang telah dipilih. 

BAB V  : Berisi tentang Penutup. Pada bab ini akan dihasilkan 

kesimpulan yang merupakan jawaban atas rumusan masalah dalam 

penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah peneliti menganalisis dan memaparkan kesuluruhan hasil dari 

data. Peneliti menemukan 18 ayat yang terkandung dalam isim isyarah 

pada surat Al-Isra‟ yang dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk isim isyarah yang terdapat dalam surat Al-Isra‟ yaitu  ،ٕٓز

 :yang terdapat pada ayat رىل، ٕإلاء، أٗىئل، ٕزا

a. Isim isyarah ٕزا ditemukan dalam 5 ayat yaitu ayat ke 9, 41, 62, 

88, dan 89. 

b. Isim isyarah أٗىئل  ditemukan dalam 4 ayat yaitu ayat ke 19, 36, 

57, dan 71. 

c. Isim isyarah ٕإلاء ditemukan dalam 2 ayat yaitu ayat 20 dan 102. 

d. Isim isyarah رىل ditemukan dalam 6 ayat yaitu ayat ke 35, 38, 39, 

58, 98 dan 110. 

e. Dan isim isyarah ٕٓز hanya ditemukan dalam 1 ayat yaitu ayat ke 

72. 

2. Makna & Fungsi isim isyarah yang terdapat dalam surat Al-Isra‟ 

bahwa: 
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a. Isim isyarah ٕزا yang mempunyai makna ini (laki-laki), ditemukan 

dalam 5 ayat yaitu ayat ke 9, 41, 62, 88, dan 89, dan isim isyarah 

dari ayat-ayat tersebut berfungsi menunjukkan sesuatu yang 

sifatnya dekat.  

Isim isyarah ٕٓز yang mempunyai makna ini (perempuan), 

ditemukan dalam 1 ayat yaitu ayat ke 72, yang berfungsi sebagai 

penunjukkan sesuatu yang dekat. 

Isim isyarah ٕإلاء yang mempunyai makna ini baik untuk laki-

laki maupun perempuan ditemukan dalam 2 ayat yaitu ayat 20 dan 

102, yang berfungsi sebagai penunjukkan sesuatu yang dekat. 

b. Isim isyarah أٗىئل  yang mempunyai makna itu baik untuk laki-

laki atau perempuan, ditemukan dalam 4 ayat yaitu ayat ke 19, 36, 

57, dan 71, dan isim isyarah dari ayat-ayat tersebut berfungsi 

menunjukkan sesuatu yang jauh. 

Isim isyarah رىل yang mempunyai makna itu (laki-laki) ditemukan 

dalam 6 ayat yaitu ayat ke 35, 38, 39, 58, 98 dan 110, dan isim 

isyarah dari ayat-ayat tersebut berfungsi menunjukkan sesuatu 

yang jauh. 

B. Saran 

Penelitian ini belum sempurna dan masih dapat dikembangkan dan 

diteliti lebih lanjut bagi yang ingin mendalami tentang wacana naratif pada 
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Al-Qur‟an. Pada akhirnya, meskipun skripsi ini sudah diupayakan dengan 

usaha yang maksimal, peneliti menyadari masih banyak kekurangan yang 

masih perlu disempurnakan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

bertujuan membangun sangatlah peneliti harapkan untuk masa yang akan 

datang, peneliti berharap ada yang dapat menyempurnakan penelitian ini 

terkhusus pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan Alhamdulillah kepada Allah Swt. Seraya 

bersholawat kepada Nabi Muhammad Saw. Penulis bersyukur kepada-Nya 

atas segala kenikmatan dan kekuatan yang senantiasa Allah Swt. 

limpahkan sehingga dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada 

seluruh pihak yang telah membimbing dan membantu dalam penyelesaian 

skripsi ini. Semoga senantiasa mendapatkan luapan pahala dari Allah Swt. 

Aaamiin. 
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